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ABSTRAK 

 

Suryani. 2018. Pengaruh Media Lidi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Penjumlahan dan Pengurangan Kelas II SDN 1 Bolo Kabupaten Bima. 

Skripsi Jurusn Pendidikan guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Unversitas Muhammadiyah Makassar. Pembibing 1 Sukmawati dan 

Pembibing II Ernawati. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen. Design Penelitian 

yang digunakan adalah Posttest-Only Control Design yang merupakan salah satu 

bentuk dari True Experimental Design dengan rancangan design terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random (R). Sampel yang di gunakan dalam 

penelitian ini ialah sampel jenu yaitu semua anggota kelas II SDN 1 Bolo. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

(post-test) sebanyak 10 soal. Dari hasil tes akhir yang telah dilakukan diperoleh 

rata- rata hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran menggunakan media lidi adalah 71,60, sedangkan rata- rata hasil 

belajar kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran Ekspositori adalah 

66,60. Berdasarkan uji percobaan rata-rata dua pihak diperoleh sig. (2-tailed) 

sebesar 0,05 ≤ 0,05 dari hasil output spss, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen  dengan menggunakan model 

pembelajaran menggunakan media lidi lebih baik dibandingkan dengan rata-rata 

hasil belajar kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran Konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul, “Pengaruh Media Lidi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Kelas 

II SDN 1 Bolo Kabupaten Bima”, dapat disimpulkan bahwa hasil penghitungan 

diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan media yakni 

sebesar 71,60, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar 

dengan pembelajaran Konvensional yakni sebesar 66,60.   

 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Media Lidi, Materi Penjumlahan dan Pengurangan dan 

Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah  hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 

perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada 

semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan 

masa depan. Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk 

menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong 

dan memfasilitasi kegiatan belajar.Distionary of Education dalam Ihsan 

(2005:4) menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses di mana seseorang 

mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di 

dalam masyarakat di mana ia hidup, proses sosial di mana orang dihadapkan 

pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang 

dari sekolah), sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan 

kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum. 

Menurut Undang-undang NO.20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian , kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masayarakat bangsa dan negara. 

 

Pendidikan seharusnya didapatkan oleh semua manusia di karenakan 

dalam pendidikan tersebut manusia mampu mengetahui dan mengembangkan 

pola pikir mereka yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan disini 

mampu memberi jalan yang cukup cerah pada individu itu sendiri. Pendidikan 



bertujuan mengubah segala kebiasaan buruk yang ada pada diri manusia 

menjadi kebiasaan baik semasa hidupnya dengan tujuan meningkatkan kualitas 

diri untuk bersaing di masa depan. 

Ilmu pengetahuan yang dimilikii oleh setiap individu perlu untuk 

dikembangkan sehingga dapat bersaing dan mampu menghadapi tantangan saat 

ini. Pendidikan yang berlangsung pada usia dini atau pada tingkat sekolah 

dasar merupakan tempat kedua setelah keluarga dalam penanaman ilmu 

pengetahuan. Tingkat sekolah dasar memiliki berbagai mata pelajaran yang 

menuntut peserta didik untuk tahu dan paham akan penerapannya, salah satu 

mata pelajarannya adalah matematika. 

Menurut Ruseffendi (Karso 2007:39) menyatakan bahwa matematika itu 

terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, 

aksioma-aksioma dan dalil-dalil, di mana dalil-dalil setelah dibuktikan 

kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut 

ilmu deduktif.Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

rumus-rumus serta materi yang membutuhkan pemahaman konsep. 

Pengaplikasian rumus-rumus dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

menjadi penyebab kebanyakan siswa menganggap bahwa matematika itu 

pelajaran yang sulit dan membosankan karena banyaknya simbol/lambang 

yang digunakan dalam rumus matematika. 

Mengajar matematika pada tingkat sekolah dasar guru dituntut untuk 

mampu mengembangkan media yang menarik sesuai materi yang 

diajarkanagardapat dipahami oleh peserta didik. Media dapat membantu guru 



dalammeningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Menurut Kemp & 

Dayton (Arsyad 2013:23) media pembelajaran dapat memenuhi 3 fungsi utama 

apabila media digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok 

pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) 

mengajikan infomasi, dan memberi intruksi. Hasil yang diharapkan adalah 

melahirkan minat dan merangsang para siswa atau pendengar untuk bertindak 

(turut memikul tanggung jawab,melayani secara suka rela, atau,memberikan 

sumbangan material). 

Hamalik dalam  Arsyad  (2013:19) mengemukakan bahwa pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Ibrahim  (196:432)  menjelaskan betapa pentingnya media pembelajarn 

karena media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan 

gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat mereka, membantu 

memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan 

pelajaran.  

Berdasarkan hasil survei awal yang di lakukan peneliti di Kelas II SDN 1 

Bolo Kabupaten Bima pada tanggal 09 september 2017 dengan meminta 

kepada siswa mengerjakan soal-soal berhitung yang telah di sediakan. Adapun 

hasil pemberian soal tersebut, menunjukkanbahwa murid kelas II SDN 1 Bolo 

Kabupaten Bima belum dapat mengoptimalkan kemampuan dan keaktifan 

berfikir dalam memecahkan masalah penjumlahan. Sehingga  nilai rata-tara 



siswa Kelas II dalam tes yang diberikan dalam mata pelajaran matematika 

semester 1 yang hanya mencapai nilai 55 dari ketuntasan 65. Hal ini dapat 

disebabkan karena guru mengajar dengan metode lamayaitu proses 

pembelajaran satu arah yang didominasi oleh guru melalui metode ceramah, 

masih kurang melibatkan murid untuk aktif dalam proses belajar mengajar. 

Salah satu metode yang dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran 

matematika berhitung adalah media lidi.  

Media dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Guru dituntut 

pandai memilih media yang dapat mempermudah proses belajar siswauntuk 

tercapainya tujuan pembelajaran. Benda-benda yang terdapat dilingkungan 

sekitar dapat dijadikan sebagai media pembelajaran, terkhusus untuk materi 

penjumlahan dan pengurangan dapat menggunakan media yang ada di kelas 

dan mendukung tercapainya tujuan pembelajan. Media yang dapat di 

gunakanuntukmateripenjumlahandan pengurangansangatbanyakyaitu media 

kancingbaju, manik-manik, kartubilangandanlidi.Media lidisangatmudah di 

mengertisertadidapatkankarenaberadadisekitarkita.Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “ 

PengaruhMediaLidi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Penjumlahan Dan Pengurangan Kelas II SDN 1 Bolo Kabupaten Bima” 

 

 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar hasil belajar siswa kelas II dengan menggunakan 

media lidi? 

2. Seberapa besar hasil belajar siswa kelas II yang tidak menggunakan 

media lidi? 

3. Apakah ada perbedaan dari hasilbelajar matematika antara siswa 

kelas II yang mendapat pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media lidi dan yang tidak menggunakan media lidi? 

4. Bagaimana pengaruh media lidi terhadap hasil belajar siswa pada 

materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas II. 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas II dengan 

mnggunakan media lidi. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas II yang tidak 

menggunakan media lidi. 

3. Untuk mengetahui adanya perbedaan dari hasil belajar matematika 

antara siswa kelas II yang mendapat pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media lidi dan yang tidak menggunakan media 

lidi? 



4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh media lidi terhadap hasil 

belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa 

kelas II. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi tentang media lidi yang dapat membangun semangat 

belajar dan dapat merangsang keaktifan belajar siswa dan membantu siswa 

dalam perhitungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Dapat memberikan motivasi bagi siswa dalam meningkatkan aktivitas 

belajar di sekolah. 

b. Bagi guru 

Sebagai masukan bagi guru untuk dapat memilih model pembelajaran 

yang sesuai dan efektif, dalam setiap pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi yang berharga terhadap 

upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya 

target kurikulum dan daya serap siswa yang diharapkan. 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGAKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Hasil Penelitian yang Relavan 

Berdasarkan studi yang dilakukan, terdapat penelitian yang 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. (1). Khamitul 

Laili (2015) dengan judul “Meningkatkan kemampuan penjumlahan dan 

pengurangan melalui permainan tangkap ikan pada anak didik kelompok B 

TK Al Munawwar Tulungagung” menunjukkan bahwa pembelajaran 

melalui permainan tangkap ikan dapat meningkatkan hasil belajar. (2). 

Umi Hani (2013) dengan judul “peningkatan hasil belajar materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan kartu 

positif negative pada siswa kelas IV semester genap MI ma’arif NU 01 

Banjaranyar Pukencen Banyumas. Dari beberapa hasil penelitian yang 

telah dipaparkan di atas, maka penulis melakukan penelitian untuk 

meningkatkan hasil belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan. 

Penulis mengangkat judul “Pengaruh media lidi terhadap hasil belajar 

siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan kelas II SDN 1 Bolo 

Kabupaten Bima” 

2. PengertianBelajar 

Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan 

secarasadarolehseseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada 

dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru 



maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. Hakikat belajar adalah 

hal yang penting dikemukakan dalam pembahasan ini karena belajar 

merupakan bagian penting untuk diketahui sebagai pegangan dalam 

memahami secara mendalam masalah belajar. 

Winkel (Wahab 2016:17) “Belajar adalah semua aktifitas mental 

atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman”. 

Slameto (Wahab 2016:17) “Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Cronbach(Wahab 2016:17) “Belajar adalah sebagai suatu aktivitas 

yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman”. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli dapat disimpulkan 

bahwabelajardapatdiartikansebagai proses yang menghasilkanperubahan 

yang 

bersifatmenetapdanmenyeluruhsebagaihasildariadanyaresponindividuterha

dapsituasitertentu, namunjugaberwujudketerampilan, kecakapan, sikap, 

tingkahlaku, polapikir, kepribadian, dan lain-lain. 

 

 

3. Pengertian Matematika 



Jhonson dkk dalam Sundayana (2016:2) mengemukakan bahwa 

Matematika merupakan bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis 

untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. 

Sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan berpikir. Dengan kata 

lain, matematika adalah bekal bagi peserta didik untukberpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Sebagai bahasa simbolis, cirri utama 

matematika ialah penalaran secara deduktif namun tidak mengabaikan cara 

penalaran induktif. Selain sebagai bahasa simbolis, matematika juga 

merupakan ilmu yang kajian obyeknya bersifat abstrak. 

Marti (2010) berpendapat bahwa, obyek matematika yang bersifat 

abstrak tersebut merupakan kesulitan tersendiri yang harus dihadapi 

peserta didik dalam mempelajari matematika.Tidak hanya peserta didik, 

guru pun juga mengalami kendala dalam mengajarkan matematika terkait 

sifatnya yang abstrak tersebut. Konsep-konsep matematika dapat dipahami 

dengan mudah bila bersifat konkret. Lalu diarahkan pada tahapan semi 

konkret, dan pada akhirnya siswa dapat berpikir dan memahami 

matematika secara abstrak. 

Dari beberapa pengertian matematika, menurut para ahli dapat 

disimpulkan bahwa matematika merupakan salah satu komponen 

serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

a. Hakikat Pembelajaran Matematika 



Pada umumnya guru mengajarkan matematika, memberi contoh 

mengerjakan soal, serta meminta siswa untuk mengerjakan soal yang 

sejenis dengan soal yang sudah diterangkan guru. Model ini menekankan 

pada menghafal konsep dan prosedur matematika guna menyelesaikan 

soal. Model pembelajaran ini disebut model mekanistik (freudhental, 

1973). Guru menekankan pembelajaran matematika bukan pada 

pemahaman siswa terhadap konsep dan operasinya, melainkan pada 

pelatihan simbol-simbol matematika dengan penekanan pada pemberian 

informasi dan latihan penerapan algoritma. Guru bergantung pada metode 

ceramah, siswa yang pasif, sedikit Tanya jawab, dan siswa mencatat dari 

papan tulis. 

Menurut Van de Henvel dkk (2000) dalam Sundayana (2016:2), 

bila anak belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari 

maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika. 

Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran matematika di kelas 

hendaknya ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika 

dengan pengalaman anak sehari-hari. Selain itu, menerapkan kembali 

konsep matematika yang telah dimiliki anak pada kehidupan sehari-hari 

atau pada bidang lain sangat penting dilakukan. Hal itulah pembelajara 

nmatematika memerlukan media pembelajaran guna mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Pengertian Media 



Kata Media berasal dari bahasa Latin Medium yang secara harfiah 

berarti “perantara” atau “penyalur”. Dengan demikian, maka media 

merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. 

Gerlach dan Ely (1971), (Sudayana 2016:2) menyatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengetahuan 

ini, guru buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Sadiman dkk (1986), dalam Sundayana (2016:2) mengemukakan 

bahwa. Media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 

audio-visual dan peralatannya. Pengertian lain disebutkan bahwa 

pengertian media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan(Bovee, 1997). 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa, pada 

dasarnya semua pendapat tersebut memposisikan media sebagai suatu alat 

atau sejenisnya yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi 

pelajaran, dimana keberadaan media tersebut dimaksudkan agar pesan 

dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. 

 

a. Jenis-Jenis Media 

1) Media grafis termasuk media visual. Sebagaimana halnya 

media yang lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan 



pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai 

menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan 

disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol 

komunikasi visual. 

2) Media Audio Berbeda dengan media grafis, media audio 

berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang akan 

disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang 

auditif, baik verbal (kedalam kata-kata/bahasa lisan) 

maupun non verbal. Ada beberapa jenis media yang dapat 

kita kelompokkan dalam media audio. 

3) Media Proyeksi Diam Media proyeksi diam mempunyai 

persamaan dengan media grafis dalam arti menyajikan 

rangsangan-rangsangan visual. Kecuali itu bahan-bahan 

grafis banyak sekali dipakai dalam media proyeksi diam. 

Perbedaan yang jelas di antara mereka adalah bila pada 

media grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan 

pesan media yang bersangkutan pada media proyeksi, 

pesan tersebut harus diproyeksikan dengan proyektor agar 

dapat dilihat oleh sasaran terlebih dahulu. Ada kalanya 

media jenis ini disertai rekaman audio, tetapi ada pula yang 

hanya visual saja. Beberapa jenis media proyeksi diam. 

b. Fungsi Media 



 Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang 

terdapat dalam media. Harus melibatkan siswa baik dalam benak atau 

mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran 

dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis 

dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi 

yang efektif. 

Lentz dkk (1982), (Arsyad 2014:20)  mengemukakan empat fungsi 

media pembelajaran, khususnya media visual yaitu: 

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang di 

tampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

b. Fungsi efektif media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan siswa ketika belajar. 

c. Fungsi kognitif media fisual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambing visual gambar 

memperlancar penyampaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi. 

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran 



berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan 

lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 

dengan teks atau disajikan secara verbal. 

5. Pengertian Media Lidi 

Lidi berasal dari pelepah kelapa atau aren. Sekumpulan lidi diikat 

menjadi sapu lidi. Sapu lidi dimanfaatkan sebagai alat pembersih halaman 

atau pekarangan. Sapu lidi banyak terdapat diperumahan, perkantoran 

maupun sekolah. Oleh sebab itu, siswa relative mengetahui dan memiliki 

pengalaman yang berkaitan dengan sapu lidi. Selain digunakan sebagai 

alat kebersihan, lidi dapat digunakan sebagai media pembelajaran tematik 

sekolah dasar. Sapu lidi terdapat di lingkungan sekolah dasar. Maka secara 

alami lidi telah memenuhi karakteristik media pembelajaran tematik yang 

pertama, yakni mudah didapat dan dijangkau. Begitu pula dengan 

karakteristik kedua, lidi mudah digunakan karena kita akan memanfaatkan 

bentuk dan sifat alami dari lidi itu sendiri sebagai media pembelajaran 

tematik. 

Penggunaan media sapu lidi digunakan dalam berbagai mata 

pelajaran di sekolah dasar terutama dalam mata pelajaran matematika. Lidi 

biasa digunakan untuk membilang, menjumlah, maupun mengurangi. 

Selain digunakan sebagai symbol bilangan lidi juga bias digunakan 

sebagai media bangun datar. Lidi dapat disusun menjadi bentuk bangun 

datar seperti persegi, persegi panjang, segitiga, belah ketupat, jajar 



genjang, layang-layang, dan trapesium karena lidi mudah dipotong 

maupun di susun. 

Lidi merupakan media pembelajaran matematika yang dapat kita 

peroleh dari lingkungan sekitar. Lidi dapat kita gunakan sebagai alat bantu 

hitung pada anak kelas satu dan dua sekolah dasar. Sekarang ini memang 

banyak bermunculan alat bantu hitung yang modern dan harga yang cukup 

terjangkau. Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat 

penting adalah metode mengajar dan media pengajaran disamping aspek 

lain. Perkembanagan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 

proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang 

dapat disediakan oleh sekolah dan tidak menutup kemungkinan bahwa 

alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Secara 

umum, manfaat media atau alat bantu dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa, sehingga kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, guru 

sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien 

meskipun sederhana seperti lidi. Guru harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pengajaran (Fitri: 2010). Pada anak 

SD kelas bawah pembelajaarn masih bersifat abstrak dan memerlukan 

media atau alat bantu dalam memahami materi pembelajaran.Pada 

dasarnya anak belajar dari hal-hal yang kongkrit, sehingga untuk 

mengetahui konsep-konsep yang abstrak anak memerlukan benda-benda 



yang riil sebagai perantara atau visualisasinya (Amin: 2010). Mengenalkan 

matematika pada anak tidak harus dengan menyodorkan buku latihan. Di 

sisi lain, banyak pula jenis media yang telah tersedia di lingkungan sekitar 

kita yang langsung dapat kita gunakan untuk keperluan pembelajaran, 

yang diperlukan adalah kemampuan, kejelian dan kreatifitas kita dalam 

memilih dan mendayagunakan potensi berbagai sumber dan media belajar 

yang ada di sekeliling kita (Rahadi: 2004).  

Salah satu kompetensi dasar pembelajaran matematika di sekolah 

dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan kelas satu SD adalah 

melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 

(Departemen Pendidikan Nasional: 2008). Dalam mengajarkan konsep 

penjumlahan dan pengurangan pada siswa SD kelas satu, terdapat empat 

langkah dalam proses pembelajarannya, yaitu: langkah pengalaman sosial, 

langkah manipulasi konkrit, semi konkrit dan abstrak. Pemanfaatan lidi 

sebagai alat bantu hitung merupakan suatu alternatif dalam pembelajaran 

yang memanfaatkan alam. Lidi dapat digunakan dalam membantu siswa 

mengenal konsep penjumlahan dan pengurangan sebagai dasar 

mempelajari matematika.   

a. Kondisi Kekiniaan 

Pada tahun tujuhpuluhan lidi dimanfaatkan sebagai alat bantu 

hitung dan alat kebersihan. Lidi digunakan sebagai alat bantu hitung dalam 

bentuk yang masih sederhana yaitu lidi dipotong-potong dengan panjang 

yang sama dan diikat dengan jumlah yang sama. Lidi sebagai alat bantu 



hitung pada waktu itu, kurang menarik minat siswa untuk 

menggunakannya.  

Saat ini, penggunaan lidi hanya sebagai alat kebersihan. Pada 

pembelajaran di SD kurang memanfaatkan media yang berada di sekitar 

lingkungan. Pembelajaran lebih cenderung menggunakan media-media 

yang lebih modern seperti kalkulator dan sempoa.   Dengan memanfaatkan 

media yang berasal dari alam siswa menjadi lebih kreatif dan mendapatkan 

pengalaman yang dapat menambah semangat belajar siswa.Untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa lidi diwarnai dengan berbagai warna. 

b. Penggunaan Lidi 

Lidi merupakan media pembelajaran matematika yang dapat kita 

peroleh dari lingkungan sekitar. Lidi dapat kita gunakan sebagai alat bantu 

hitung pada anak kelas satu dan dua sekolah dasar. Pemanfaatan lidi dapat 

diterapkan dalam pembelajaran aritmatika yaitu penjumlahan dan 

pengurangan. Penjumlahan merupakan proses menemukan jumlah dua 

bilangan atau lebih tanpa membilang. Hal ini dimaksudkan untuk 

menekankan pendapat bahwa barangkali anak itu menghafal fakta-fakta 

penjumlahan primer itu dan dapat memberikan hasil-hasilnya serta dapat 

menerapkannya dalam soal-soal penjumlahan yang lebih sukar tanpa 

menggunakan lagi pembilang. Pengurangan adalah proses menemukan 

salah satu dari dua buah bilangan jika jumlahnya dan bilangan yang lain 

ditentukan (Ardhana: 1977).  

Cara Pembuatan alat bantu hitung dengan bahan dasar lidi ; 



1.      pilih batang lidi yang besar dan kuat; 

2.      bersihkan lidi yang telah kita pilih; 

3.      celupkan lidi pada cat dengan warna yang kita inginkan agar menarik; 

4.      keringkan cat pada lidi sampai kering; 

5.      potong batang lidi dengan panjang lidi 10 cm sebanyak 100 batang 

atau sesuai kebutuhan. 

Media atau alat bantu sebagai komponen yang berasal dari 

lingkungan sekitar siswa, yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dan 

sebagai alat yang digunakan untuk memberikan rangsangan bagi siswa 

agar terjadi proses belajar. Manfaat media dalam proses pembelajaran 

adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa. Sehingga 

kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien (Rahadi: 2004). Siswa 

yang memiliki pengalaman belajar mempunyai kemampuan untuk 

berkembang. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah akan lebih 

bermakna jika guru mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman yang 

telah dimiliki siswa (Sumiyati, 2008: 2). Siswa mudah memahami materi 

yang dipelajari sebab dia memiliki gambaran tentang apa yang akan 

dipelajarinya karena siswa pernah melihat, mengamati bahkan menerapkan 

atau mengunakan alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar yang berasal dari lingkungan sekitar siswa.  

c. Manfaat Lidi sebagai Alat Bantu Hitung  

Hal penting dalam proses belajar mengajar yaitu memotivasi siswa. 

Salah satu cara meningkatkan motivasi belajar adalah dengan 



menggunakan alat peraga sehingga, diharapkan konsep abstrak yang baru 

di fahami siswa akan mengendap, melekat dan tahan lama, tidak hanya 

sekedar lewat begitu saja (Amin: 2010).Dengan memanfaatkan lidi siswa 

akan terbantu dalam memahami penjumlahan dan pengurangan dalam 

matematika. Pemanfaatan lidi sebagai alat bantu hitung dalam 

pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah praktis, 

mudah diaplikasikan, mudah didapat dan lebih terjangkau oleh setiap 

lapisan masyarakat. Dalam pengunaanya sebagai alat bantu hitung lidi 

praktis karena mudah di bawa dan mudah di buat. Lidi mudah 

diaplikasikan karena mudah diterapkan bagi siswa dalam pembelajaran 

matematika di dalam kelas. Bahan dasar pembuatan alat bantu hitung yang 

terbuat dari lidi mudah didapat sebab bahan tersebut mudah dijumpai 

disekitar lingkungan kita dan untuk mendapatkannya tidak memerlukan 

biaya. Selain itu, dengan menggunakan lidi siswa kelas satu dan dua SD 

akan lebih mengenal dan memanfaatkan lingkungan dengan semaksimal 

mungkin.  

Cara penggunaan lidi dalam kegiatan belajar mengajar cukup 

mudah karena mudah diterapkan dan di aplikasikan dalam pembelajaran 

matematika khususnya dalam hal penjumlahan dan pengurangan. Cara 

penggunaan  lidi dalam proses belajar mengajar khususnya penjumlahan 

dan pengurangan yaitu. 

1.   Penjumlahan  

7 + 9 = 16 



a.       Ambil 7 batang lidi. 

b.      Ambil 9 batang lidi lagi. 

c.       Gabungkan lidi-lidi yang diambil tadi. 

d.      Hitung Jumlah lidi seluruhnya. 

2.   Pengurangan  

20- 6 = 14 

a.       Ambil 20 batang lidi. 

b.      Karena kurang, maka ambil 6 lidi dari 20 lidi tadi. 

c.       Hitung lidi yang tesisa setelah pengambilan 6  tadi. 

6. Hasil Belajar Matematika 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut dari beberapa para ahli, Purwanto (2008 : 44) 

hasil belajar merupakan perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, tergantung pada tujuan pengajarannya. Dengan kata 

lain, hasil belajar merupakan perolehan dari prosesbelajar siswa sesuai 

dengan tujuan pengajarannya. Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya, Winkel 

(Purwanto, 2008:45).Sedangkan Nana Sudjana (2006: 22) mengemukakan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley (Nana 

Sudjana, 2006 : 22)membagi hasil belajar menjadi tiga yakni (1) 

Keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap 

dan cita-cita. Masing-masing jenis belajar dapat diisi dengan bahan yang 



telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne (Nana Sudjana, 

2006:22) membagi kategori hasil belajar menjadi lima, yakni (1) Informasi 

verbal (2) keterampilan intelektual (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) 

keterampilan motoris. 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (Nana Sudjana, 2008: 22-23) 

hasil belajar dalam system pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 

secara garis besar diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intektual yang terdiri dari enam 

aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman , aplikasi, 

analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima 

aspek kemampuan yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, namun 

ranah kognitiflah yang lebih dominan dari pada ranah afektif dan 

psikomotorik.Hal tersebut dikarenakan ranah kognitif berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.Namun, 



hasil belajar psikomotorik dan afektif juga menjadi bagian dari hasil 

penilaian di sekolah. 

Hasil belajar matematika adalah hasil usaha siswa dalam proses 

belajar matematika setelah mengalami belajar yang dapat diukur melalui 

tes kemudian dinyatakan dalam symbol nilai angka atau huruf. Dimyanti 

dan Mudjiono (2006:3-4) menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, kegiatan 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari proses belajar 

mengajar. Enam jenis perilaku ranah kognitif menurut Benjamin S.Bloom 

(Dimyanti dan Mudjiono,2006 : 26-27) sebagai berikut: 

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang 

telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan, pengetahuan 

tersebut berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengetahuan 

kaidah, teori, prinsip atau metode. 

b. Pemahaman, kemampuan dalam menangkap arti dan makna 

tentang hal yang dipelajari. 

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan 

kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke 

dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhannya dapat 

dipahami dengan baik. 

e. Sintesis, kemampuan membentuk suatu pola baru.  



f. Evaluasi, kemampuanmembentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya , kemampuan 

menilai hasil karangan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan sebuah perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari adanya 

sebuah proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku disebabkan Karena 

siswa telah mencapai penguasaan atas sejumlah bahan pengajaran yang 

didasarkan atas tujuan pengajaran yang ditetapkan.Hasil perubahan 

tersebut berupa kognitif, efektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat 

dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 

pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar kognitif matematika.Instrument yang digunakan 

untuk mengukut hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa 

yang mengikuti proses belajar mengajar. Faktor-faktor yang berkaitan 

pada saat terjadinya proses belajar sangatlah mempengaruhi hasil belajar. 

Menurut Ngalim Purwanto (2006:21) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses belajar yang kemudian mempengaruhi pencapaian 

hasil belajar. Faktor-faktor tersebut antara lain : 

a. Factor diri dalam individu 



1). Faktor fisiologi  : keadaan fisik dan panca indera. 

2). Faktor psikologi  : bakat, minat, sikap, motivasi, 

ingatan, dan intelegensi. 

b. faktor dari luar individu 

1). Faktor lingkungan  : fisik, social, dan alam. 

2). Faktor instrument  : hardware dan software 

Sementara itu Hamdani (2010:139-144) menyatakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi hasil belajar digolongkan menjadi dua 

bagian, yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern) 

dengan rincian sebagai berikut : 

a. faktor internal 

1) kecerdasan, kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 

menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 

2) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis. 

3) Sikap, suatu kecenderungan untuk interaksi terhadap suatu hal, orang, 

atau benda. 

4) Minat, erat kaitannya dengan perasaan. 

5) Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan dating. 

6) Motivasi, keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan belajar. 

 

 

b. faktor ekternal  



1) keadaan keluarga, keluarga merupakan linkungan pendidikan pertama. 

Oleh karena itu, orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan 

dimulai dari keluarga. 

2) Keadaan sekolah, keadaan sekolah meliputi cara pengajian pelajaran, 

hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran, dan kurikulum. 

3) Lingkungan masyarakat, lingkungan membentuk kepribadian anak 

karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan menyesuaikan 

dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. 

 Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada faktor eksternal yaitu 

keadaan sekolah yang meliputi cara pengajian pelajaran, hubungan guru 

dengan siswa, alat-alat pelajaran, dan kurikulum. Dalam keadaann 

sekolah, media merupakan salah satu alat pelajaran yang mempengaruhi 

hasil belajar. Media pembelajaran merupakan salah satu faktor 

sarana/fasilitas  yang dapat mendukung keberhasilan belajar. Seperti yang 

dikemukakan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001:7) bahwa media 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar yang akhirnya 

mempengaruhi hasil belajar siswa.Dengan demikian media pembelajaran 

erat sekali hubungannya dengan hasil belajar. Media pembelajaran yang 

lengkap dan tepat akan memperlancar dan mempermudah anak belajar. 

Media pembelajaran akan memudahkan siswa untuk memahami suatu 

materi atau konsep yang dipelajari. 

 

 



B. Kerangka Pikir 

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan siswa membutuhkan 

pemikiran yang sistematis dan logis, sehingga tercapainya pendidikan 

yang berkualitas. Tidak hanya itu media sangat penting dalam proses 

pembelajaran matematika sebagai alat pembantu baik itu memberikan 

pesan atau mendapatkan informasi. Pada proses pembelajaran melalui 

komunikasi timbal balik antara guru dan siswa atau antara siswa dan 

siswa. Dalam komunikasi timbal balik itu siswa diberi kesempatan untuk 

terlibat aktif dalam belajar baik mental, intelektual, emosional maupun 

fisik agar mampu mencari dan menemukan pengetahuan sikap dan 

keterampilan. 

Media pembelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar 

dan mempermudah anak belajar. Misalnya dengan menggunakan media 

lidi, siswa lebih terdorong menghitung di bandingkan dengan cara 

pembelajaran yang monoton. Dengan menggunakan media lidi proses 

berhitung pada pembelajaran matematika lebih meningkat.Media 

pembelajaran akan memudahkan siswa untuk memahami suatu materi atau 

konsep yang dipelajari. Dengan demikian media pembelajaran erat sekali 

hubungannya dengan hasil belajar 

Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memilih dan 

menerapkan media pembelajaran yang tepat. Salah satu media 

pembelajaran yang tepat adalah dengan menggunakan media lidi. 



Kerangka berpikir yang akan dilakukan oleh peneliti digambar pada bagan 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah pernyataan atau jawaban sementara yang masih 

perlu diuji kebenarannya. Jawaban sementara yang dimaksud adalah 

Pembelajaran Matematika 

Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

Media Lidi  

II 

Konvensional 

II 

Temuan Tidak ada 

pengaruh 

penggunaan 

media lidi 

terhadap 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

Ada pengaruh 

penggunaan 

media lidi 

terhadap 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

 



jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang telah dirumuskan. 

Hipotesis yang dirumuskan menjawab masalah penelitian.  

Berdasarkan dari uraian kajian teoritis dan kerangka pikir di atas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Ada pengaruh media lidi 

terhadap hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan 

kelas II SDN 1 Bolo  Kabupaten Bima.” 

Hipotesis Penelitian : Hasil belajar siswa kelas II dengan menggunakan 

media lidi lebih tinggi dari yang tidak menggunkan 

media lidi. 

Hipotesis Statistik  : H0 : µE  ≤  µK 

 H1 : µE  > µK 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam suartu penelitian seorang peneliti harus menggunakan 

jenis penelitian yang tepat. Hal ini dumaksudkan agar peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang telah jelas mengenai masalah yang 

dihadapi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen. 

Eksperimen adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan, Sugiyono (2015: 72). Dalam penelitian ini, 

menggunakan true- eksperimen (eksperimen sebenarnya), karena 

dalam desain ini peneliti dapat mengontrol semua variable luar yang 

mempengaruhi jalannya eksperimen. Bentuk design eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest Only Control Design. 

2. Desain Penelitian 

Design Penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control 

Design yang merupakan salah satu bentuk dari True Experimental 

Designdengan rancangan designterdapat dua kelompok yang dipilih 

secara random (R). Kelompok yang diberi perlakuan atau disebut 

dengan kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan atau kelompok kontrol. 

 



R1E X O1 

R2K  O2 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Rcangan Posttest-Only Control Design 

Sumber: Sugiyono, 2015 

Keterangan : 

R1 : pada siswa kelas II sebagai kelas eksperimen sebelum diberi 

pembelajaran matematika dengan media lidi. 

R2 : pada siswa kelas II sebagai kelas control tidak diberi perlakuan 

pembelajaran matematika dengan media lidi. 

E : Kelompok Eksperimen 

K : Kelompok Kontrol 

X  : perlakuan berupa media Lidi. 

O1 : hasil posstest untuk mengetahui hasil belajar matematika 

penjumlahan dan pengurangan setelah diberi media Lidi. 

O2 : hasil posstest untuk mengetahui hasil belajar matematika 

penjumlahan dan pengurangan yang tidak diberi perlakuan 

media Lidi. 

O1 & O2 : perbedaan hasil belajar siswa diberi perlakuan dan tanpa 

diberi perlakuan. 

 

 

 

 

 

B. Popuasi dan Sampel 

1. Populasi 



Menurut Sugiono (2015: 80) menyatakan bahwa “Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Banyaknya 

pengamatan atau anggota suatu populasi disebut ukuran populasi. 

Ukuran populasi ada dua yaitu populasi terhingga (ukuran populasi 

yang berapa pun besarnya tapi masih bisa dihitung) dan populasi tak 

terhingga(ukuran populasi yang sudah sedemikian besarnya sehingga 

tidak bisa dihitung). 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil oleh peneliti adalah 

pupolasi tak terhingga.Karena dalam penelitian ini terdiri dari elemen-

elemen dengan jumlah tertentu.Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SDN 1 Bolo tahun ajaran 

2018/2019 yang terdiri dari dua kelas. Jumlah seluruh kelas II adalah 

50 siswa terdiri dari 25 kelas A dan 25 kelas B. 

Tabel 3.1. Populasi Siswa SDN 1 Bolo Kabupaten Bima 

Sampel Jenis Kelamin Jumlah Murid 

Kelas II A Laki-laki 9 

Perempuan 16 

Kelas II B Laki-laki 11 

Perempuan 14 

Jumlah 50 Orang 

 

2. Sampel 



Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi contoh yang 

diambil dengan cara-cara tertentu.Dalam penelitian ini diambil dua 

kelas yaitu kelas II.Dalam penentuan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol akan dipilih secara random dengan pertimbangan kedua kelas 

ini memiliki kemampuan belajar yang sama dan sudah mencapai 

materi yang sama serta mempunyai kemampuan yang homogen 

sehingga data yang diperoleh akan mewakili populasi. 

Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini ialah sampel 

jenuh.Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel dengan 

menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu semua anggota kelas II SDN 1 Bolo 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yakni variabel bebas 

dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab timbulnya variabel terikat.Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Media Lidi. 

2. Variabel terikatadalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 

Matematika. 

 

D. Instrumen Penelitian 



Dalam usaha memperoleh data-data yang penulis perlukan dalam 

penelitian, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpuan data 

dalam mengumpulkan data. Agar dalam penelitian nantinya diperoleh 

informasi dan data-data yang sesuai dengan topik yang diteliti, maka 

peneliti menggunakan antara lain : 

a. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam menggunakan 

teknik tes peneliti menggunakan berupa tes atau soal-soal. 

Dengan teknik inilah peneliti mendapatkan data atau hasil berupa 

nilai hasil belajar peserta didik, yang nantinya data ini akan diolah untuk 

mengetahui pengaruhmedialidi terhadap hasil belajar siswa pada materi 

penjumlahan dan pengurangan kelas II SDN 1 Bolo Kabupaten Bima. Tes 

dilaksanakan setelah proses pembelajaran matematika subpokok bahasan 

pecahan disampaikan.  

Uji coba dilakukan pada siswa kelas II yang terdiri dari 50 peserta 

didik. Kemudian data hasil uji coba tersebut dianalisis untuk mengetahui 

karakteristik setiap butir soal. 

Kisi – kisi soal posttest yang digunakan dalam penelitian ini akan 

dipaparkan di bawah ini: 

 

Table 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tes 



No. Standar Kompetensi/ 

Kompetensi Dasar 

Indikator Jumlah 

Soal 

Ket. 

1. 1. melakukan penjumlahan 

dan pengurangan bilangan 

sampai 500. 

 

1.1Membandingkan bilangan 

sampai 500 

 

 Mengelompokkan 

dengan cara 

membandingkan 

kelompok besar dan 

kelompok kecil. 

 Menceritakan jumlah 

kelompok besar dan 

kelompok yang kecil 

berhubungan dengan 

lingkungan sekitar. 

 

12  

 1.2 Mengurutkan bilangan 

sampai 500 
 Menyusun bilangan 

dari yang terkecil 

sampai yang terbesar 

atau sebaliknya. 

8  

 1.3 Melakukan penjumlahan 

dan pengurangan bilangan 

sampai 500 

 Menghitung bilangan 

dengan teknik 

menyimpan 

5  

 

Tabel 3.3. Penskoran hasil belajar  

No. Interval 
Kategori hasil belajar 

1.  0 – 54 Sangat rendah 

2. 55 – 69 Rendah  

3. 70 – 79 Sedang  

4. 80 – 89 Tinggi  

5.   90 – 100 Sangat Tinggi 

Jumlah  

  (Sumber : Depdikbud) 

Adapun kriteria penilaian yang digunakan untuk memberikan skor 

terhadap hasil tes peserta didik dalam motivasi belajarsiswa dengan 

menggunakan media lidi sebagai berikut : 



Tabel 3. 4 Rubrik Penilaian soal essay singkat 

No Kriteria Penilaian skor 

1 Siswa dapat menjawab soal evaluasi dengan benar setiap 

nomornya 
20 

2 Siswa salah dalam menjawab soal evaluasi setiap nomornya 5 

3 Siswa tidak menjawab soal evaluasi 0 

   

 

Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Soal Essay 

 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabiilitas soal-

soal test tersebut. Karena, instrumen yang baik harus memenuhi dua 

persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 

1. Analisis Validitas 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 

Siswa dapat menjawab soal evaluasi secara 

benar dan lengkap yaitu, menggunakan 

langkah-langkah dan menyimpulkan 

jawaban pada setiap nomornya 

25 

2 

Siswa dapat menjawab soal evaluasi secara 

benar namun kurang lengkap yaitu, 

menggunakan langkah-langkah namun tidak  

menyimpulkan jawaban  

15 

3 

Siswa tidak dapat menjawab soal dengan 

benar namun lengkap yaitu: menggunakan 

langkah-langkah dan menyimpulkan 

jawaban 

10 

4 

Siswa menjawab soal dengan benar namun 

tidak lengkap yaitu: tidak menggunakan 

langkah-langkah dan tidak menyimpulkan 

jawaban 

5 

5 Siswa tidak menjawab soal 0 



Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid 

atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 

Rumus yang digunakan adalah teknik korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh Pearson. 

 

   =
      (  )(  )

√*     (  ) + *     (  ) +
 

Sumber : (sugiyono,2017:183) 

Keterangan : 

    = koefisien korelasi antara x dan y 

  = jumlah siswa 

   = skor total butir soal 

   = skor total 

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga r product 

moment pada table, dengan α = 5%            maka item soal tersebut 

dikatakan valid. Selain itu peneliti juga menggunakan SPSS for Windows  

untuk menguji validitas. 

2. Analisis Reliabilitas  

Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang 

sudah benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, 

tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 



Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Karena tes yang 

digunakan merupakan tes uraia, maka rumus untuk menghitung reliabilitas 

soal dengan menggunakan rumus Alpha, yaitu : 

 11= (
 

  1
)(  

   
 

  
 
)   

Keterangan :  

 11 = reliabilitas intrumen yang dicari 

  
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
2 = varians total 

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga r product 

moment pada table, jika  11<       maka item tes yang diujicobakan tidak 

reliable. Selain itu peneiti juga menggunakan SPSS for windows untuk 

menguji reliabilitas. 

 

 

a. Lembar Observasi 

Instrument lembar observasi digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai terlaksananya kegiatan pembelajaran dan aktivitas peserta didik 

dalam media lidi tehadap motivasi belajar siswa dalam penjumlahan dan 

pengurangan. Aspek-aspek mengenai aktivitas peserta didik yaitu 

semangat, ketelitian, dan mandiri dalam mengerjakan tugas. 

Kisi-kisi lembar observasi seperti table dibawah ini. 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Lembar Observasi 

No Aspek yang diamati Indikator 
Jumlah 

butir 

1 Pembelajaran yang a. Keaktifan peserta didik 1 



menarik b. Ekspresi peserta didik 

c. Respon peserta didik 

 

1 

1 

2 Metode Mengajar a. Keaktifan guru dalam 

menggunakan media lidi 

b. Interaksi guru dengan 

peserta didik 

c. Kejelasan guru dalam 

menyampaikan materi 

d. Penggunaan media 

pembelajaran yang 

menarik 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

No Aspek yang diamati Indikator 
Jumlah 

Butir 

3 Kegiatan peserta didik a. Berdiskusi dengan guru 

b. Mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

c. Tanya jawab dengan 

guru 

1 

1 

 

1 

4 Interaksi Guru dan 

siswa 

a. Komunikasi guru dengan 

peserta didik pada saat 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

1 

 

1. Analisis Pretest  

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis uji coba 

yang digunakan untuk menganalisis tes sebagai instrumen dalam penelitian ini. 

Hasil analisis butir soal adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas Tes  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya item-item tes 

soal, yang tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan. Item yang valid 

berarti item tersebut dapat mempresentasikan materi terpilih yaitu sifat dan 

perubahan wujud benda berdasarkan perhitungan validitas soal, dapat dilihat 

pada tabel  3.7.  



Tabel  3.7  Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal  

Kriteria  Nomor Soal  Jumlah  Persentase  (%)  

Valid  

1,4,5,8,11,14,15,18,20, 

21,22,23,25 

13 52 %  

Tidak Valid 

2,3,6,7,9,10,12,13,16, 

17,19,24 

12 48 %  

 

b. Analisis Reliabilitas  

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada 

instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi jawaban. Instrumen yang baik secara akurat memiliki jawaban 

konsisten untuk kapanpun instrumen itu disajikan. Berdasarkan hasil 

perhitungan reliabilitas butir soal diperoleh r11 = 0,73.  

c. Analisis Indeks Kesukaran  

Uji  indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran 

soal itu apakah sedang, sukar  atau  mudah. Berdasarkan  hasil perhitungan 

koefisien indeks kesukaran butir soal diperoleh.  

Tabel 3.8 Persentase Kesukaran Butir Soal  

N

o.  

Kriteria Nomor Soal  Jumlah( ∑ 

)  

Persentase 

(%)  



1

   

2 

Cukup 

(sedang)  

Mudah  

2,5,9,16,17,19,20,22,23, 

1,3,4,6,7,8,10,11,12,13, 

14,15,18,21,24,25 

9 

16 

36 %  

64 %  

 

d. Analisis Daya Beda  

Perhitungan daya beda butir soal diperoleh hasil sebagai berikut.  

Tabel 3.9 Persentase Daya Beda Butir Soal  

N

o.  

Kriteria Nomor Soal  Jumlah ( ∑ )  Persentase (%)  

1   

 

2  

 

Baik 

 

Jelek 

1,4,5,8,9,11,14,15,1

8,19,20,21,22,23,25 

2,3,6,7,10,12,13,16, 

17,24 

15 

 

11 

60 %  

 

40 %  

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Tes 

Tes ini diadakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

tentang kemampuan pemahaman dan penguasaan bahan pengajaran yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Kemudian data ini 

diolah untuk mengetahui pengaruh media lidi terhadap hasil belajar siswa 



dalam materi penjumlahan dan penguranganpada siswa kelas II SDN 1 

Bolo Kabupaten Bima. 

b. Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal-hal yang yang aka diamati adalah penyampaian materi 

dan kemampuan pemahaman peserta didik yang dilakukan oleh guru serta 

perilaku peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada 

dasarnya penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah 

pengaruh media lidi terhadap hasil belajar siswa  pada materi 

penjumlahan dan pengurangan dapat dipahami oleh peserta didik 

dibandingkan menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Statistik Deskriptif dan Statistik Inferensial. 

1. Analisis data statistik deskriptif 

Merupakan statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Analisis deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan seberapa besar hasil belajar 

siswakelas II  dengan menggunakan media lididengan tidak menggunakan 

media lidi. 

2. Analisis data statistik Inferensial 



Adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok 

digunakan bila sampel yang diambil dari populasi yang jelas, dan teknik 

pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random. Analisis 

inferensial digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan dari 

hasilbelajar antara siswa kelas IIyang mendapat pembelajaran dengan 

menggunakan media lidi dengan tidak menggunakan media lidi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh 

dari lapangan. Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh penulis dengan 

menggunakan statisyik. Rumus yang digunakan adalah rumus t-test atau 

uji-t dan menggunakan program SPSS 22.0 for windows yaitu Independent 

Sample t-tes. 

Menurut Winarsunu Teknik t-test merupakan teknik statistic yang 

dipergunakan untuk menguji signifikasi perbedaan dua buah mean yang 

berasal dari dua buah distribusi. Rumus t banyak ragamnya dan 

pemakaiannya ddisesuaikan dengan karakteristik data yang akan 

dibedakan. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t 

dilakukan, yaitu : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 

normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data 

yang normal. Untuk menguji normalitas data yang dapat menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika Asymp. Sig   0,05 maka data 



berdistribusi normal. Dalam hal ini menggunakan bantuan program 

computer SPSS 22.0 for windows.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model t-test data homogen atau tidak. Apabila homogenitas terpenuhi 

maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila 

tidak maka harus ada pembetulan-pembetulan metodologis. Adapun rumus 

untuk menguji homogenitas adalah : 

     = 
                

               
 

(sumber: sugiyono,2017:197 ) 

3. Uji-t (t-test) 

 

Dilakukan untuk menghitung dua rerata. Setelah melakukan uji 

homogenitas, langkah selanjutnya dalah menguji rerata dua sampel dengan 

menggunakan uji-t. Uji t ini dapat digunakan apabila kedua data yang 

dibandingkan rata-ratanya berdistribusi normal. Selainnya datanya harus 

berdistribusi normal kedua data tersebut harus homogenetis. Adapun 

rumus yang digunakan ialah 

   t = 
 ̅   ̅ 

√
  
 

  
 
  
 

  

 (sumber:sugiyono,2017:197) 

Keterangan : 

t : nilai t hitung 

 ̅1: rata-rata nilai kelompok kesatu 

 ̅2 : rata-rata nilai kelompok kedua 



 1
2 : varians kelompok kesatu 

 2
2 : varians kelompok kedua 

 1 : banyak subjek kelompok kesatu 

 2 : banyak subjek kelompok kedua 

 

Adapun langkah-langkah analisis data dengan independent sampel t-test 

adalah : 

 

1) Menetukan formulasi hipotesis 

   : ada pengaruh yang signifikan dalam media lidi terhadap hasil belajar 

siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas II 

SDN 1 Bolo Kabupaten BimaMenentukan dasar pengambilan 

keputusan 

a. Berdasarkan sig 

Jika sig < 0,05 maka    diterima 

Jika sig  0,05 maka   ditolak 

b. Berdasarkan t- hitung 

c. Jika t-hitung <  t-tabel maka    diterima 

d. Jika t-hitung t-tabel maka   ditolak 

2) Membuat kesimpulan 

a. Jika sig < 0,05 atau t-hitung  t-tabel, maka    diterima. Dengan 

demikian hipotesis berbunyi “ada pengaruh yang signifikan dalam 

media lidi terhadap hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan 

pengurangan pada siswa kelas II SDN 1 Bolo Kabupaten Bima” adalah 

signifikan 



b. Jika sig   0,05 atau t-hitung <  t-tabel, maka    ditolak. Dengan 

demikian hipotesis yang berbunyi “tidak ada pengaruh yang signifikan 

dalam media lidi terhadap hasil belajar siswa pada materi penjumlahan 

dan pengurangan pada siswa kelas II SDN 1 Bolo Kabupaten Bima” 

adalah tidak signifikan. 

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruhmedialidi terhadap 

hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan kelas II 

SDN 1 Bolo Kabupaten Bimadapat diketahui melalui perhitungan sebagai 

berikut : 

   
 ̅     ̅  

 ̅  
        

Keterangan :  ̅   = Rata-rata pada distribusi sampel 1 

 ̅   = Rata-rata pada distribusi sampel 2 

Hasil ini dapat dilihat pada criteria persetasi besarnya pengaruh 

sebagai berikut : 

0% - 20% : Sangat rendah 

21% - 40 % : Rendah 

41% - 70% : Sedang 

71% - 90% : Tinggi 

91% - 100% : Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Proses Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap:  

1. Tahap Persiapan    

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terbagi dalam 2 

kelompok kelas yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 September s.d. 14September 

2018 pada kelas IIA sebagai kelompok eksperimen  dan kelas IIB sebagai 

kelompok kontrol. Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu ditentukan 

materi pelajaran dan disusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Materi 

yang dipilih adalah Penjumlahan dan Pengurangan. Instrumen yang dijadikan 

evaluasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes objektif dalam bentuk soal 

uraian. Pembelajaran yang digunakan pada kelompok eksperimen adalah 

pembelajaran dengan menggunakan media lididan untuk kelompok kelas 

kontroladalah pembelajaran konvensional.  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Proses Pembelajaran pada Kelas Eksperimen   

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen  adalah 

pembelajaran dengan menggunakan media lidi. Dalam pelaksanaan penelitian ini 

waktu yang digunakan dalam penelitian adalah 2 kali pertemuan (2 x 35 menit). 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen  pada awalnya dilakukan 



tes uji coba kemampuan belajar siswa dengan jumlah soal sebanyak 25 butir 

berupa soal uraian. Tes tersebut dilakukan untuk mengukur pengetahuan awal 

peserta didik. Setelah itu peneliti mulai memberikan pembelajaran dengan 

menggunakan media lidi sebagai treatment untuk pembelajaran kelas eksperimen. 

Hingga materi akhirnya selesai dipelajari, guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik yang berhasil memahami materi dengan baik maupun yang kurang 

berhasil lalu siswapun dibantu oleh guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

b. Proses Pembelajaran pada Kelas Kontrol  

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kontrol adalah pembelajaran 

Konvensional. Pelaksanaan penelitian ini adalah 2 kali pertemuan (2 x 35 menit). 

Sama dengan kelompok eksperimen, sebelum pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan tes uji coba kemampuan belajar siswa dengan jumlah soal sebanyak 

25 butir berupa soal uraian, untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu 

peneliti mengajarkan materi penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan 

pembelajaran Konvensional.  

Setelah itu, guru menunjukkan cara pelaksanaan pembelajaran Konvensional 

dan menetapkan perkiraan waktu yang diperlukan peserta didik untuk meniru. 

Siswa memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut. 

Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang berhasil 

maupun yang kurang berhasil.  

 

 



3. Tahap Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta 

didik setelah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan media lidi dan 

pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan 

dan pengurangan. Data yang didapatkan dari evaluasi merupakan data akhir 

berupa posttest yang dapat digunakan sebagai pembuktian hipotesis yang telah 

diajukan sebelumnya. Tes akhir ini adalah tes objektif dalam bentuk pilihan ganda 

(multiple choice) dengan 4 pilihan jawaban. Pada kedua kelas eksperimen tersebut 

terdapat perbedaan hasil belajar.  

Pada kelas eksperimen  yang menggunakan pembelajaran menggunakan 

media lidi memperoleh rata-rata 70,5 dan pada kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional  memperoleh rata-rata 60,5. Jadi kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran menggunakan media lidi pada materi 

penjumlahan dan pengurangan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran Konvensional pada materi yang sama.  

B. Hasil Penelitian 

2. Hasil Analisis 

Dalam pengambilan data, penulis memberikan sebuah tes. Tes ini dilakukan 

sebanyak 2 kali yakni, pre-test diberikan sebelum perlakuan dan post-test 

setelah diberikan perlakuan.Hasil dari penyajian interpretasi sebagai 

1. Nilai rata-rata dari nilai Pre-Test Kelas Experimental dan Kelas 

Kontrol  

 



Tabel 4.1.Deskripsi Nilai Rata-Rata Pre-Test Murid (Kelas Experimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari murid kelas Eksperimen 

dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2. Perhitungan mencari rata-rata Pre-test eksperiment 

X F F.X 

55   1 55 

60 7 420 

65 3 195 

 NO  Kode Nilai 

1 X-01 70 

2 X-02 70 

3 X-03 60 

4 X-04 60 

5 X-05 70 

6 X-06 60 

7 X-07 65 

8 X-08 75 

9 X-09 65 

10 X-10 80 

11 X-11 70 

12 X-12 65 

13 X-13 60 

14 X-14 60 

15 X-15 60 

16 X-16 70 

17 X-17 75 

18 X-18 70 

19 X-19 75 

20 X-20 70 

21 X-21 80 

22 X-22 55 

23 X-23 80 

24 X-24 70 

25 X-25 60 

 Jumlah 1695 



70 8 560 

75 3 225 

80 3 240 

Jumlah 25 1695 

 

Dari data di atas dapat di ketahui bahwa nilai fx = 1,695, sedangkan nilai 

N sendiri adalah 25 oleh karena itu dapat di peroleh nilai rata-rata 

N

x
X




 

= 1.695 

26 

 = 67.8 

Tabel 4.3.Deskripsi Nilai Rata-Rata Pre-Test Murid (Kelas Kontrol) 

NO Kode Nilai 

1 X-01 65 

2 X-02 65 

3 X-03 60 

4 X-04 60 

5 X-05 75 

6 X-06 60 

7 X-07 65 

8 X-08 80 

9 X-09 75 

10 X-10 70 

11 X-11 65 

12 X-12 60 

13 X-13 60 

14 X-14 60 

15 X-15 50 

16 X-16 65 

17 X-17 85 

18 X-18 70 

19 X-19 70 

20 X-20 70 

21 X-21 65 



22 X-22 60 

23 X-23 80 

24 X-24 70 

25 X-25 60 

 Jumlah 1.665 

 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari murid kelas Kontrol 

dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4. Perhitungn mencari rata-rata Pre-test Kontrol 

X F F.X 

50 1 50 

60 8 480 

65 6 390 

70 5 350 

75 2 150 

80 2 160 

85 1 85 

Jumlah 26 1.665 

 

Dari data di atas dapat di ketahui bahwa nilai fx = 1.665, sedangkan nilai 

N sendiri adalah 25 oleh karena itu dapat di peroleh nilai rata-rata 

N

x
X




 

= 1.665 

25 

= 66.6 

Setelah menghitung data kedua kelas, nilai rata-rata dari kedua kelas dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

 



Tabel 4.5.Deskripsi Nilai Rata-Rata Pre-Test Murid kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata murid di kelas 

eksperimen adalah 67.6 sedangkan di kelas kontrol, skor rata-rata adalah 66.6. Hal 

ini disebabkan karena masih kurangnya minat dan perhatian belajar murid serta 

proses pembelajaran didominasi oleh murid yang  pintar saja.  

2. Nilai rata-rata dari nilaiPost-TesKelas Experimental dan KelasKontrol  

Tabel 4.6.Deskripsi Nilai Rata-Rata Post-Test Murid (Kelas Experimen) 

Kelas  Skor rata-rata 

Experimental 67.8 

Control 66.6 

 NO  Kode Nilai 

1 X-01 75 

2 X-02 70 

3 X-03 60 

4 X-04 65 

5 X-05 70 

6 X-06 60 

7 X-07 65 

8 X-08 90 

9 X-09 75 

10 X-10 85 

11 X-11 80 

12 X-12 60 

13 X-13 60 

14 X-14 60 

15 X-15 60 

16 X-16 70 



 

 

 

 

 

U

ntuk 

Mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari murid kelas Eksperimen dapat dilihat 

melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7. Perhitungan mencari rata-rata Post-test Kelas Eksperiment 

X F F.X 

60 7 60 

65 2 130 

70 6 420 

75 2 150 

80 3 240 

85 4 340 

90 1 90 

Jumlah 26 1790 

 

Dari data di atas dapat di ketahui bahwa nilai fx = 1,790, sedangkan nilai 

N sendiri adalah 25 oleh karena itu dapat di peroleh nilai rata-rata 

N

x
X




 

= 1.790 

25 

= 71.6 

Tabel 4.8.Deskripsi Nilai Rata-Rata Post-Test Murid (Kelas Kontrol) 

NO Kode Nilai 

17 X-17 85 

18 X-18 70 

19 X-19 80 

20 X-20 70 

21 X-21 85 

22 X-22 60 

23 X-23 85 

24 X-24 80 

25 X-25 70 

 Jumlah 1790 



1 X-01 70 

2 X-02 75 

3 X-03 65 

4 X-04 85 

5 X-05 70 

6 X-06 65 

7 X-07 65 

8 X-08 85 

9 X-09 80 

10 X-10 70 

11 X-11 65 

12 X-12 70 

13 X-13 60 

14 X-14 60 

15 X-15 50 

16 X-16 70 

17 X-17 80 

18 X-18 70 

19 X-19 65 

20 X-20 75 

21 X-21 65 

22 X-22 60 

23 X-23 80 

24 X-24 80 

25 X-25 65 

 Jumlah 1.745 

 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari murid kelas Kontrol 

dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9. Perhitungan mencari rata-rata Post-test Kelas Kontrol 

X F F.X 

50 1 50 

60 3 180 

65 7 455 

70 6 420 

75 2 150 



80 4 320 

85 2 170 

Jumlah 25 1.745 

 

Dari data di atas dapat di ketahui bahwa nilai fx = 1.745, sedangkan nilai 

N sendiri adalah 25 oleh karena itu dapat di peroleh nilai rata-rata 

N

x
X




 

= 1.745 

25 

= 69.8 
Setelah menghitung data kedua kelas, nilai rata-rata dari kedua kelas dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10. Deskripsi Nilai Rata-Rata dari Post-Tes Murid kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

Kelas  Skor Rata-Rata 

Experimental 71.6 

Control 69.8 

 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa di kelas eksperimen 

adalah 71,6 sedangkan di kelas kontrol, skor rata-rata adalah 69.8. Hal ini 

disebabkan meningkatnya minat dan perhatian belajar murid. 

Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 

dikemukakan. Data yang digunakan pada analisis tahap akhir ini adalah data nilai 

posttest peserta didik kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan 

menggunakan media lidi dan kelas kontrol yang diberi pembelajaran 



Konvensional. Analisis tahap akhir meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis yakni perbedaan rata-rata hasil belajar (Oneway Anova).   

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal 

atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. 

Untuk menguji normalitas data dalam hal ini peneliti menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika Asymp. Sig   0,05 maka data 

berdistribusi normal. Dalam hal ini menggunakan bantuan program computer 

SPSS 22.0 for windows. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.  

Tabel 4.11 Data Hasil Uji Normalitas spss versi 23 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Uji Coba Eksperimen ,180 25 ,036 ,915 25 ,040 

Post Test Eksperimen ,164 25 ,080 ,893 25 ,013 

Uji Coba Kontrol ,179 25 ,037 ,927 25 ,075 

Post Test Kontrol ,171 25 ,058 ,944 25 ,186 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil output spss diatas, diketahui nilai signifikansi (sig.) 

untuk semua data baik pada uji Kolmogorov-Smirov maupun uji Shapiro-

Wilk dapat dilihat lebih besar (>) dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian berdistribusi Normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

t-test data homogen atau tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka 



peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data lanjutan yakni analisis 

independent sample t-test, apabila tidak maka harus ada pembetulan-

pembetulan metodologis. Adapun hasil uji homogenitas data dapat dilihat 

pada tabel 4.5 dibawah ini. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Data spss versi 23 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean 1,346 1 48 ,252 

Based on Median ,791 1 48 ,378 

Based on Median and with 

adjusted df 
,791 1 47,719 ,378 

Based on trimmed mean 1,238 1 48 ,271 

 

Berdasarkan hasil output spss diatas, diketahui nilai signifikansi (sig.) 

Based on Mean dapat dilihat adalah sebesar 0,252 lebih besar (>) dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data post-test kelas eksperimen 

dan varias data post-test kelas kontrol adalah sama atau Homogen.  

Dengan demikian syarat untuk dilakukannya Uji Anova satu arah 

(pengujian hipotesis) sudah terpenuhi karena data berdistribusi normal dan 

homogen. 

c. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji perbedaan 

rata-rata satu pihak. Uji ini untuk mengetahui perbedaan dan taraf 

peningkatan hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen  dengan 

menggunakan model pembelajaran menggunakan media lididan kelas kontrol 



dengan menggunakan pembelajaran Konvensional. Sedangkan nilai yang 

digunakan adalah nilai akhir (posttest).  

Adapun hasil dari uji Anova satu arah dapat dilihat dalam tabel 4.13 

dibawah ini. 

ANOVA 

Hasil Belajar Siswa   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 312,500 1 312,500 3,874 ,055 

Within Groups 3872,000 48 80,667   

Total 4184,500 49    

 

Berdasarkan output spss diatas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,055 lebih kecil atau sama dengan dari (≤) 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata- rata hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

bantuan media lidi dengan yang tidak menggunakannya (Konvensional). 

Kesimpulan inipun diperkuat dengan data pada tabel 4.13 dibawah ini 

yakni data hasil output Spss versi 23 juga berkenaan dengan Group Statistic. 

Tabel 4.14. Hasil Uji Oneway Anova Spss versi 23 untuk Data Deskriptifnya 

Descriptives 

Hasil Belajar Siswa   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Post Test Kelas 

Eksperimen 
25 71,60 9,866 

1,97

3 
67,53 75,67 60 90 

Post Test Kelas 

Kontrol 
25 66,60 8,000 

1,60

0 
63,30 69,90 50 85 



Total 
50 69,10 9,241 

1,30

7 
66,47 71,73 50 90 

 

Berdasarkan output Spss diatas dapat dilihat bahwa nilai Mean (rata- 

rata) kelas Eksperimen sebesar 71,60 sedangkan untuk nilai Mean kelas 

Kontrol yakni sebesar 66,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang berbunyi “ada pengaruh yang signifikan dalam media lidi terhadap hasil 

belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas II 

SDN 1 Bolo Kabupaten Bima” adalah signifikan.   

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data awal dengan menggunakan nilai uji cobayang 

dilakukan dalam penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan media 

lididan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

berdistribusi normal, mempunyai varians homogen, dan rata-rata skor awal yang 

sama. Hal ini berarti sampel berasal dari kondisi atau keadaan yang sama.  

Selanjutnya kedua kelompok diberikan pembelajaran materi penjumlahan dan 

pengurangan dengan perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen  diberi 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan media lididan 

Pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran 

Ekspositori. Setelah pembelajaran selesai, kelas eksperimen  dengan 

menggunakan model pembelajaran menggunakan media lididan kelas kontrol 

dengan menggunakan pembelajaran Ekspositori diberi test akhir dengan soal yang 

sama.  



Dalam hal ini dengan menggunakan media lidi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa karena media yang digunakan sangat mudah dimengerti dan 

terjangkau bagi siswa. Disbanding dengan penelitian yang terdahulu yang 

dilakukan Ratnasari Devi (2016) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Kantong Bilangan Terhadap Hasil Belajar Matematika Penjumlahan Bilangan 

Secara Bersusun Pada Siswa Kelas I SD N Prambanan Sleman” 

Dari hasil tes akhir yang telah dilakukan diperoleh rata- rata hasil belajar 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan media 

lidiadalah 71,60, sedangkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran Ekspositori adalah 66,60. Berdasarkan uji percobaan 

rata-rata satu pihak diperoleh sig. (1-tailed) sebesar 0,05≤ 0,05 dari hasil output 

spss,maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen  dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan media 

lidilebih baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran Konvensional.   

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak keterbatasan 

yang ditemui. Hal ini dikarenakan berbagai faktor, baik dari faktor peneliti, subjek 

penelitian, instrumen penelitian, maupun faktor lainnya. Kekurangan yang 

terdapat pada penelitian ini hendaknya menjadi perhatian semua pihak yang 

berkompeten agar dapat diperbaiki. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain:  

1. Keterbatasan Tempat Penelitian   



Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu SD Negeri 1 

Bolo Kec. Madapangga. Apabila dilakukan pada tempat yang berbeda 

kemungkinan hasilnya akan berbeda, tetapi kemungkinannya tidak jauh 

menyimpang dari hasil penelitian yang peneliti lakukan.     

2. Keterbatasan Materi   

Penelitian ini terbatas pada materi penjumlahan dan pengurangan di kelas 

IISD Negeri 1 Bolo, sehingga tidak menutup kemungkinan hasil yang berbeda 

saat dilakukan penelitian pada materi yang berbeda. Meskipun terdapat 

keterbatasan dalam penelitian, peneliti meyakini data yang diperoleh dalam 

penelitian ini telah melaluiprosedur yang benar sehingga tingkat kepercayaannya 

dapat dipertanggung jawabkan.  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul, “Pengaruh Media Lidi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Kelas 

II SDN 1 Bolo Kec. Madapangga Kab. Bima”, dapat disimpulkan bahwa Kondisi 

pada kelas II A, kelas yang diajar dengan model pembelajaran menggunakan 

media lidi, peserta didiknya lebih aktif dan tanggap dibandingkan dengan kelas II 

B yang dimana kondisi peserta didik pada kelas kontrol sedikit dari peserta didik 

yang aktif dalam proses belajar, dan peserta didik yang tidak aktif hanya 

menggantungkan temannya. Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh rata-rata 

hasil belajar peserta didik yang diajar dengan media yakni sebesar 71,60, 

sedangkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 

pembelajaran Konvensional yakni sebesar 66,60.   

Selain itu rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran penggunaan media lidi dengan menggunakan alat peraga lebih baik 

dari rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini berarti bahwa media lidi berpengaruh dalam meningkatkan  

hasil belajar Matematika kelas II SD Negeri 1 Bolo kec. Madapangga kab. Bima. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat di kemukakan 

menyangkut media lidi:  

1. Bagi Guru 

Dalam proses belajar mengajar pendidik hendaknya mampu menciptakan 

suasana belajar yang mampu membuat peserta didik menjadi lebih aktif, antara 

lain dengan menerapkan metode pembelajaran dengan menggunakan media lidi 

dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

2. Bagi Peserta Didik  

Dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didik selalu bersikap aktif. 

Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan hasil belajarnya semaksimal 

mungkin.  

3. Bagi Peneliti Lanjutan   

Bagi peneliti lanjutan perlu mengkaji lebih mendalam tidak hanya hasil 

belajar, namun disarankan dapat meneliti variabel lain seperti motivasi berprestasi 

dan aktivitas peserta didik dari masing-masing model pembelajaran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan pendidikan  :  SD Negeri 1 Bolo 

Kelas / Semester  :  2/ 1 

Tema / Topik  :  Lingkungan 

Alokasi waktu :  2 x 35 menit 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

 

B. KOMPETENSI DASAR  

1.1 Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 500 

 

C. INDIKATOR  

1.1.1 Menyelesaikan penjumlahan bilangan tanpa teknik menyimpan 

1.1.2 Menyelesaikan penjumlahan bilangan dengan teknik menyimpan 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

- Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mampu menyelesaikan 

penjumlahan  tanpa teknik menyimpan dengan cermat. 

- Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa mampu menyelesaikan 

penjumlahan menggunakan teknik menyimpan dengan teliti. 

 

E. MATERI 

-  Penjumlahan bilangan sampai 500  

 

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Cooperative Learning 



Metode  : Penggunaan Media Lidi, tanya jawab, diskusi dan 

penugasan 

 

 

 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan siswa dan membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam 

2. Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing dipimpin ketua 

kelas 

3. Guru melanjutkan dengan melakukan presensi 

pada siswa 

4. Guru melakukan apersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti. 

5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

tentang kegiatan yang akan dilakukan hari ini 

dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 

tersebut dengan bahasa yang sederhana dan 

dapat dipahami  

5 menit 

 

Inti 

Eksplorasi 

1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai penjumlahan dua angka tanpa 

teknik menyimpan dan menyimpan. 

2. Siswa melakukan penjumlahan pada papan 

penjumlahan secara bergantian. 
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3. Siswa mengadakan tanya jawab tentang 

penjumlahan pada papan penjumlahan. 

Elaborasi  

4. Guru membentuk kelompok dan membagikan 

lembar kerja kepada setiap kelompok. 

5. Siswa menjumlahkan bilangan bersama 

kelompoknya. 

6. Guru berkeliling kelas untuk membantu 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

7. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya didepan kelas. 

8. Siswa menjumlahkan dua bilangan dipapan 

tulis. 

Konfirmasi  

9. Siswa mengadakan tanya jawab tentang 

lembar kerja yang telah dikerjakan. 

10. Guru menegaskan kembali tentang 

penjumlahan dengan teknik menyimpan dan 

tanpa teknik menyimpan. 

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan/rangkuman hasil belajar selama 

sehari. 

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi secera 

individu. 

3. Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai 

tindak lanjut.  

4. Guru menutup dengan salam. 

10 menit 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber : Mustoha, Amin,dkk. 2008. Matematika. Jakarta: Departemen 

Pendidikan       Nasional. 

Media : Lidi dan Papan Penjumlahan (PANJUL) 



I. PENILAIAN 

1. Prosedur penilaian  : Proses dan hasil. 

2. Teknik penilaian  : Tes (tertulis) dan non tes 

(pengamatan/observasi). 

3. Instrumen penilaian : Soal evaluasi dan pengamatan. 

 Bolo,       September 2018 

Mengetahui, 

Guru Pamong Peneliti   

 

 

Listyaningrum, S.Pd         Suryani 

Materi 

 

 



 

 

Soal Evaluasi 

Nama  : 

 

A. Kerjakan soal di bawah ini dengan cara bersusun pendek! 

1. 34 + 15 = 

 

4. 111 + 23 = 

 

2. 51 + 12 = 

 

5. 66 + 21 = 

 

3. 85 + 17 = 

 

 

B. Kerjakan soal di bawah ini dengan cara bersusun pendek! 

1. siswa kelas 2 yang ada di dalam kelas 32 orang yang ada di luar kelas 16 

orang 

berapa jumlah semua siswa kelas 2? 

... = ... + ... + ... 



... = ... + ... + ... + 

          = ... + ... + ... 

          = ...  

2. lampu hias di taman warnanya merah dan putih lampu warna merah ada 86 

lampu warna putih ada 56 berapa jumlah lampu hias di taman? 

... = ... + ... + ... 

... = ... + ... + ... + 

          = ... + ... + ... 

          = ... + ... + ... 

          = ... + ... 

          = ... 

 

3. pak paul membeli 78 genteng merah ia membeli lagi sebanyak 21 genteng 

merah 

berapa genteng merah yang dibeli pak paul? 

... = ... + ... + ... 

... = ... + ... + ... + 

          = ... + ... + ... 

          = ...  

4. dalam suatu pertandingan badminton penonton yang duduk di kursi 115 

orang 

penonton yang berdiri 13 orang berapa jumlah seluruh penonton 

pertandingan badminton? 

... = ... + ... + ... 

... = ... + ... + ... + 

          = ... + ... + ... 

          = ... + ... 

          = ... 

 

5. di kota ada dua macam taksi taksi melati berjumlah 67 mobil taksi dahlia 

berjumlah 35 mobil berapa jumlah semua taksi di kota? 

... = ... + ... + ... 

... = ... + ... + ... + 



          = ... + ... + ... 

          = ... + ... + ... 

          = ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Siswa 

Nama anggota kelompok  : 

1.      3.     

 5.      

2.      4.     

 6.  

Petunjuk : 

1. Tuliskan nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan! 

2. Kerjakan soal penjumlahan di bawah ini! 



a. Lengkapilah dengan lambang bilangan yang sesuai! 

 

b. Kerjakan soal penjumlahan bersusun pendek dibawah ini1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunci Jawaban: 

A.  

1. 34 + 15 = 34 

          15 + 

          49 

4. 111 + 23 =134 

            23  + 

           157 

75 59 

75 

115 241 



 

 

2. 51 + 12 = 51 

          12  +  

          63 

5. 66 + 21 = 66 

          21 + 

          87 

 

3. 85 + 17 = 85 

          17  + 

          102 

 

 

 

B.  

1. 32 + 16 = ... 

32 

16  + 

48 

4. 115 + 13 = ... 

   115 

13 + 

128 

2. 86 + 56 = ... 

86 

56  +  

   142 

5. 67 + 35 = ... 

   67 

   35  + 

   102 

3. 78 + 21 = ... 

78 

21 + 

99 

 

 

 

Penilaian 

1. Penilaian Kinerja (Afektif) 



No Nama 
Kerjasama Tanggung jawab 

Jumlah skor 
3 2 1 3 2 1 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

Dst.         

 

Keterangan : 

Skor 3 jika 3 indikator muncul dari siswa 

Aspek yang diamati Indikator 

Tanggung jawab 1. Melaksanakan tugas individu dengan baik 

2. Tidak menyalahkan orang lain untuk 

kesalahan tindakan kita sendiri 

3. Mengembalikan barang yang dipinjam 

Kerja sama                                                                  1. Tidak memilih teman dalam melaksanakan 

tugas kelompok 

2. Membantu teman yang mengalami kesulitan 

3. Mengajak teman lain untuk melaksanakan 

tugas secara bersama-sama 



Skor 2 jika 2 indikator muncul darisiswa 

Skor 1 jika 1 indikator muncul dari siswa 

Cara Penilaian :  Skor total diperoleh x 100  

   Skor maksimal 

Kriteria : 

Baik sekali =86-100 

Baik   = 71-85 

Cukup  = 60-70 

Kurang  = 0-59  

 

2. Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 

Soal Evaluasi 

Rubrik penskoran 

Kriteria  Skor  

Menjawab 10 soal dengan benar 100 

Menjawab 9 soal dengan benar 90 

Menjawab 8 soal dengan benar 80 

Menjawab 7 soal dengan benar 70 

Menjawab 6 soal dengan benar 60 

Menjawab 5 soal dengan benar  50 

Menjawab 4 soal dengan benar  40 

Menjawab 3 soal dengan benar 30 

Menjawab 2 soal dengan benar 20 

Menjawab 1 soal dengan benar 10 

Tidak menjawab 10 soal dengan benar 0 

 

Rekap nilai siswa 

No Nama Siswa Jumlah Nilai Keterangan (L/TL) 

1     

2     



3     

dst     

 

3. Penilaian Psikomotor (Keterampilan) 

Diskusi: Diskusi dan presentasi 

Kriteria 
Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu Pendampingan 

(1) 

Mendengarkan Selalu 

mendengarkan 

teman yang 

sedang 

berbicara. 

Mendengarka

n 

teman yang 

berbicara, 

namun 

sesekali masih 

perlu 

diingatkan. 

Masih perlu 

diingatkan 

untuk 

mendengarka

n 

teman yang 

sedang 

berbicara 

Sering 

diingatkan untuk 

mendengarkan 

teman yang 

sedang berbicara 

namun tidak 

mengindahkan 

Komunikasi 

non 

verbal (kontak 

mata, bahasa 

tubuh, postur, 

ekspresi wajah, 

suara) 

Merespon dan 

menerapkan 

komunikasi 

non 

verbal dengan 

tepat. 

Merespon 

dengan 

tepat terhadap 

komunikasi 

non verbal 

yang 

ditunjukkan 

teman. 

Sering 

merespon 

kurang tepat 

terhadap 

komunikasi 

non verbal 

yang 

ditunjukkan 

teman. 

Membutuhkan 

bantuan dalam 

memahami 

bentuk 

komunikasi 

non verbal yang 

ditunjukkan 

teman. 

Partisipasi 

(menyampaika

n 

ide, dan 

perasaan, 

pikiran) 

Isi 

pembicaraan 

menginspirasi 

teman. Selalu 

mendukung 

dan memimpin 

Berbicara dan 

menerangkan 

secara rinci, 

merespon 

sesuai 

dengan topik. 

Berbicara dan 

menerangkan 

secara rinci, 

namun 

terkadang 

merespon 

Jarang berbicara 

selama 

proses diksusi 

berlangsung. 



lainnya saat 

diskusi. 

kurang 

sesuai dengan 

topik. 

 

Penilaian (penskoran) : total nilai siswa     x 10 

total nilai maksimal 
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